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Ringkasan Eksekutif : Everfruit adalah sebuah usaha yang bergerak di bidang 
penjualan buah. Sesuai nama usahanya, Everfruit menawarkan masyarakat 
berbagai jenis buah-buah segar bagi para masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
gizinya. Nilai lebih yang dimiliki oleh Everfruit dibandingkan para pesaing 
sejenis lainnya yaitu tidak hanya menjual buah-buahan secara retail tetapi juga 
menyediakan cafe tempat nongkrong sehat. Visi Everfruit adalah menjadi market 
leader dalam penjualan buah dan cafe buah yang ada di provinsi Sumatera Selatan 
dengan kualitas pelayanan dan produk yang unggul. Cara – cara yang ditempuh 
Everfruit untuk mencapai visi yaitu dengan memberikan pelatihan kepada 
karyawan, menawarkan menu-menu baru di setiap periode, melakukan kerjasama 
dengan investor dan melakukan berbagai inovasi promosi. Tujuan pendirian 
Everfruit yaitu agar Everfruit dapat menjadi kegiatan usaha yang dapat diandalkan 
baik bagi pemilik maupun karyawannya baik dari segi penghasilan maupun 
kesejahteraan hidup. 
 
Executive Summary : Everfruit is a business which engaged in the sale of fruit. 
Compatible its name, Everfruit offering people various kinds of fresh fruit to fulfill 
their nutritional needs. The add-value owned by Everfruit than other similar 
competitors that is not only selling fruit in retail but also Everfruit provide a 
healthy hangout cafe. Everfruit vision is to be the market leader in the sale of fruit 
and cafe at the province of South Sumatra with quality service and superior 
products. Method that Everfruit will do to achieve the vision are providing a 
training for employees, offering new menus in each period, collaborating with 
investors and do some innovation promotion. The purpose of Everfruit in order to 
make Everfruit as a reliable business activities for the owners and employees both 
in terms of production as well as their well-being. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Usaha 
 Kebutuhan masyarakat akan 
pangan merupakan prioritas utama 
dalam melakukan kegiatan sehari-
hari, sehingga prospek bisnis 
restoran di Indonesia adalah sangat 
baik karena setiap manusia 
membutuhkan makanan setidaknya 
dua kali dalam setiap hari. 
Ditambah lagi dengan besarnya 
populasi di Indonesia merupakan 
hal yang mendukung bisnis 
restoran di Indonesia terus 
meningkat. 
 Buah mengandung nutrisi yang 
baik bagi tubuh dan pencernaan, 
masing-masing dari jenis buah 
memiliki manfaat dan fungsi yang 
berbeda. Konsumsi buah sudah 
merupakan keharusan bagi semua 
orang untuk memenuhi kebutuhan 
nutrisi dan vitamin yang mereka 
butuhkan. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh 
United States Department of 
Agriculture (USDA) menyebutkan, 
kebutuhan buah dalam tubuh 
manusia ini terus meningkat. Pada 
tahun 1989-2000 yang lalu, USDA 
merekomendasikan mengkonsumsi 
sekitar 3-5 buah per hari agar 
kebutuhan serat tercukupi. Namun 
seiring perkembangan waktu, 
situasi, dan kondisi alam sekitar, 
kebutuhan buah dalam satu hari 
semakin meningkat. Lama-
kelamaan, faktor tanah yang 
kurang diolah dengan baik dan 
sistem tanam dengan satu jenis 
tanaman buah membuat tanah 
miskin unsur hara, dan akan 
mengurangi nilai nutrisi dari buah, 
sehingga tubuh membutuhkan 
asupan buah yang lebih banyak 
lagi. Faktor gaya hidup dan 
kebiasaan seseorang juga 
memungkinkan akan adanya 
penambahan jumlah asupan buah 
sehari-hari. Gaya hidup yang 
kurang sehat, diet ketat yang tidak 
terpenuhi keseimbangan gizinya, 
polusi, sampai dengan merokok, 
menyebabkan antioksidan yang 
dibutuhkan bagi tubuh untuk 
menangkal radikal bebas semakin 
meningkat. Maka pada tahun 2002 
hingga sekarang, USDA 
merekomendasikan mengkonsumsi 
sekitar 7-8 buah per hari. 
(Kompas.com, 22/03/2012). 
 Data WHO menunjukkan, rata-
rata konsumsi buah masyarakat 
Indonesia jumlahnya hanya 
35kg/kapita per tahun. Padahal 
Food Agriculture Organization 
(FAO) menganjurkan konsumsi 
buah mencapai 73kg/kapita per 
tahun karena standar kecukupan 
untuk sehat sebesar 91kg/kapita 
per tahunnya (Okezone.com, 
30/04/2013). Melihat hasil survei 
tersebut dapat dilihat bahwa 
tingkat konsumsi buah di 
Indonesia masih sangat minim 
dibandingkan dengan negara-
negara maju lainnya yang sudah 
mecapai 65kg/kapita per tahun. 
Tingkat konsumsi buah ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
salah satunya yaitu tingkat 
pendapatan per kapita masyarakat. 
Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
sekarang terus mengalami 
peningkatan, hal ini didukung 
dengan data dari Badan Pusat 
Stastistik yang menunjukkan 
pendapatan masyarakat tahun 2012 
meningkat 9,53% dibandingkan 
tahun 2011 sebesar Rp30,4 juta 
atau USD3.498,2 per tahun. Data 
terakhir menurut Badan Pusat 
Statistik menyebutkan bahwa 
tingkat pendapatan per kapita 
Indonesia tahun 2013 telah 
mencapai USD 4.000 per tahun 
(Okezone.com, 05/02/2013).  
 Dengan fakta-fakta yang telah 
dijabarkan, besar kemungkinan 
bahwa tingkat konsumsi buah-
buahan di Indonesia akan terus 
mengalami peningkatan seiring 
tiap tahunnya. Melihat adanya 
peluang usaha tersebut, oleh 
karena itu saya ingin 
merealisasikan bisnis penjualan 
buah segar. 
1.2. Visi, Misi, Tujuan, Nilai Budaya 
a. Visi 
Cita – cita jangka panjang yang 
ingin dicapai Everfruit adalah 
menjadi market leader dalam 
retail dan cafe buah yang ada di 
provinsi Sumatera Selatan 
dengan kualitas pelayanan dan 
produk yang unggul. 
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b. Misi 
Cara yang ditempuh Everfruit 
untuk mencapai visi adalah : 
1. Pelatihan karyawan dalam 
menjaga kualitas dan 
kesegaran stock buah 
2. Pelatihan karyawan dalam 
melayani pelanggan agar 
tercapai sebuah pelayanan 
prima dari Everfruit kepada 
pelanggan 
3. Menawarkan menu baru di 
setiap periode tertentu, 
sehingga tingkat kepuasan 
dan ketertarikan pelanggan 
dapat tetap terjaga 
4. Kerjasama dengan berbagai 
pihak yang sesuai dengan 
kriteria sebagai investor 
untuk meningkatkan jumlah 
outlet Everfruit di pasar 
5. Melakukan inovasi promosi 
seperti memberlakukan tarif 
member bagi penjualan buah 
retail dan cafe. 
c. Tujuan 
Sasaran jangka pendek 
Everfruit adalah : 
1. Dapat menjadi kegiatan 
usaha yang dapat diandalkan 
baik bagi pemilik maupun 
karyawannya baik dari segi 
penghasilan maupun 
kesejahteraan hidup 
2. Dapat mencapai payback 
period setidaknya di tahun 
ke 2 usaha 
3. Dapat mengembangkan gerai 
atau cabang baru 
d. Nilai-nilai Budaya 
Tata nilai budaya Everfruit : 
1. Customer focus (fokus pada 
pelanggan)  
2. Competitive (kompetitif) 
3. Commercial (komersial) 
4. Sustainable (berkelanjutan) 
2. GAMBARAN UMUM USAHA 
 Everfruit merupakan usaha 
yang bergerak dalam penjualan buah 
secara retail maupun buah olahan. 
Dengan logo usaha “Fun and 
Healthy” menempatkan Everfruit 
sebagai usaha yang menawarkan 
tempat nyaman untuk bersosialisasi 
serta menyajikan makanan dan 
minuman sehat. 
 Konsep yang ditawarkan oleh 
Everfruit berbeda dengan pesaing 
yang telah ada sebelumnya. Konsep 
yang ditawarkan selama ini oleh 
para pesaing adalah penjualan buah 
secara retail saja. Namun Everfruit 
menawarkan konsep yang berbeda, 
yaitu dengan menyediakan tempat 
nongkrong  sehat dengan buah 
sebagai bahan dasar dari semua 
menu yang ditawarkan. Diharapkan 
dengan konsep yang berbeda ini, 
maka usaha rumah buah ini dapat 
memenangkan persaingan dengan 
para kompetitor. 
 
3. ASPEK PEMASARAN 
3.1. Segmentasi,Targeting, Positioning 
3.1.1. Segmentasi 
1. Demografi 
a) Usia & Pekerjaan 
a. 15–18:Pelajar 
b. 19–22:Mahasiswa 
c. 23–35:Karyawan 
d. 26–35:Ibu rumah tangga  
b) Jenis kelamin 
a. Wanita 
b. Pria 
2. Psikografis 
a) Gaya Hidup 
a. Ingin bersosialisasi 
b. Ingin refreshing 
b) Manfaat 
a. Gaya hidup sehat 
b. Diet 
c. Vegetarian 
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3.1.2. Targeting 
 Target utama dari bisnis ini 
adalah penduduk kota Palembang 
yang berumur diantara 15-
35tahun. Yaitu dimulai dari para 
pelajar, mahasiswa/mahasiswi, 
pekerja kantoran, dan ibu-ibu 
rumah tangga muda. 
3.1.3. Positioning 
 Sesuai dengan logo usaha 
yaitu “Fun and Healthy”, 
Everfruit memposisikan sebagai 
pelopor tempat nongkrong 
menyenangkan dan menyehatkan 
yang dapat dinikmati masyarakat 
Palembang. Hal ini didasarkan 
karena masih belum adanya 
usaha yang serupa di dalam kota 
Palembang. 
3.2. Perkiraan Permintaan dan 
Penawaran 
3.2.1. Perkiraan Permintaan 
 Data menunjukkan bahwa 
tingkat rata-rata konsumsi buah 
di Indonesia yaitu sebesar 
35kg/kapita per tahun 
(Sindonews.com, 30/06/2013). 
Sedangkan jumlah penduduk di 
Palembang berdasarkan Data 
Agregat Kependudukan tercatat 
sebanyak 1.649.051 jiwa (Data 
Agregat Kependudukan, 
07/02/2011). Diasumsikan saja 
permintaan potensial adalah 
sebesar 50% dari kependudukan 
kota Palembang yaitu sebanyak 
824.525 jiwa. Dengan tingkat 
konsumsi sebanyak 35kg/tahun, 
maka permintaan potensial dari 
usaha ini adalah sebanyak 
28.858.375 kg/tahun. 
3.2.2. Perkiraan Penawaran 
 Penawaran dari pesaing 
produk sejenis akan cukup tinggi, 
mengingat pelayanan jasa jenis 
ini sudah lebih dahulu bergerak 
dan sudah memiliki pelanggan 
tetap serta lebih dikenal. 
 Tabel 3.1 Penawaran Pesaing 
Kompetitor Penawaran/tahun 
Larissa 425.225kg 
Rumah Buah  382.703kg 
Buah Segar  340.180kg 
Indonesia Fresh 85.045kg 
Supermarket 1.275.675kg 
Pasar Tradisional 2.551.350kg 
Total  5.060.178kg 
3.3. Strategi Pemasaran Perusahaan 
terhadap Pesaing 
3.3.1. Product 
Menu-menu yang ditawarkan 
Everfruit contohnya : 
1. Fruit Fondue 
2. Juice 
3. Jus Kidding 
4. Fruit Punch 
 Orange Punch 
 Strawberry Punch 
 Lychee Punch 
 Melon Punch 
5. Poligami Smoothies 
 Metabolism Risen Smoothies 
 Flat Belly Smoothies 
 Antioksidan Smoothies 
 Banana Apple Smoothies 
 Pumpkin Smoothies 
 Full Protein Smoothies 
 Sunday Morning Smoothies 
6. Fruit Pudding  
7. Fruit Salad  
8. Fruit Yougurt 
9. Fruit Pancake 
3.3.2. Price 
 Penetapan harga retail buah 
Everfruit akan diperhitungkan  
berdasarkan modal yang 
dikeluarkan, keuntungan yang 
diinginkan serta juga turut 
memperhitungkan persaingan 
harga dengan toko buah retail 
yang ada sebelumnya. Disini 
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Everfruit akan menetapkan harga 
yang lebih murah dari toko buah 
yang ada sebelumnya. 
 Sedangkan untuk penetapan 
harga cafe buah Everfuit tidak 
akan terlalu berfokus pada 
persaingan harga terhadap 
pesaing yang ada sebelumnya. 
Hal ini didasarkan pada anggapan 
bahwa besar kemungkinan 
Everfruit akan menjaring 
konsumen kelas menengah keatas 
sehingga dalam persoalan harga 
nantinya tidak akan terlalu 
mempengaruhi. Everfruit akan 
menetapkan harga premium 
untuk produk olahan buah 
dengan kualitas produk dan ciri 
khas variasi menu yang 
dikembangkan dan belum di 
miliki oleh pesaing sebelumnya. 
3.3.3. Promotion 
 Banyak cara yang dapat 
dilakukan sebagai media 
promosi, namun secara garis 
besar akan dibedakan menjadi 
dua kelompok besar, yaitu 
promosi non personal kepada 
konsumen dengan cara 
memberikan selebaran (leaflet). 
Selain menggunakan promosi 
non personal, perusahaan juga 
melakukan kegiatan promosi 
personal yaitu dengan 
memanfaatkan media - media 
online seperti Facebook, Twitter, 
dan juga blog sehingga dapat 
berkomunikasi secara langsung 
kepada konsumen. 
 Promosi juga akan dibedakan 
menjadi 2 berdasarkan jangka 
waktu promosi, yaitu jangka 
pendek dan jangka panjang. 
Promosi jangka pendek yaitu 
dilakukan saat awal buka usaha 
yaitu saat Grand Opening akan 
dilakukan promosi diskon. Untuk 
promosi musiman akan diadakan 
event nobar (nonton bareng), 
games, maupun acara-acara di 
hari khusus seperti malam tahun 
baru, malam natal, valentine, dan 
acara-acara lainnya. Untuk 
promosi jangka panjang yaitu 
dengan memberlakukan tarif 
membership bagi pelanggan tetap 
Everfruit. 
3.3.4. Placement 
 Everfruit berlokasi di Jln. 
Bangau didasarkan atas besarnya 
potensi pasar yang ada, karena 
lokasi yang strategis yaitu selain 
jalan yang ramai dilalui 
masyarakat juga lokasi yang 
berdekatan dengan sekolah SMA 
Xaverius 1 dan Universitas Musi. 
Jumlah konsumen yang potensial 
dan ditambah lagi tidak adanya 
pesaing sejenis yang ada disekitar 
usaha, menjadikan usaha rumah 
buah ini menjadi sangat 
potensial. Diharapkan dengan 
pemilihan lokasi ini dapat 
menjangkau  para target pasar 
dan mendatangkan konsumen 
yang lebih banyak. 
3.3.5. People 
 Everfruit dalam operasional 
akan memperkerjakan karyawan 
wanita dan pria yang dalam aspek 
pemilihannya perlu diperhatikan 
aspek kualitas sumber daya 
manusianya dengan 
memperhatikan masalah seperti  
menetapkan jumlah, kualitas, dan 
penempatan tenaga kerja yang 
efektif sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan berdasarkan deskripsi 
pekerjaan, persyaratan pekerjaan, 
dan evaluasi pekerjaan. Fokus 
utama yang harus diperhatikan 
adalah penampilan, kebersihan, 
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kerapian dan keramahan agar 
dapat melayani konsumen dengan 
baik.  
 
4. ASPEK PRODUKSI 
4.1. Pemilihan Lokasi 
 Everfruit berlokasi di Jln. 
Bangau didasarkan atas besarnya 
potensi pasar yang ada. Pemilihan 
lokasi di ruko Jln.Bangau pada 
bisnis usaha rumah buah ini 
dimaksudkan dengan tujuan agar 
bisnis ini dapat gampang terlihat 
oleh para pelajar dan mahasiswa 
yang merupakan salah satu target 
pasar Everfruit. Lokasi yang 
sangat strategis yaitu berlokasi di 
tengah kota Palembang dan dapat 
diakses dengan sangat mudah dan 
jumlah arus lalu lintas orang atau 
kendaraan di kawasan sekitar 
Jln.Bangau ini dinilai cukup tinggi 
sehingga cocok untuk membuka 
usaha di kawasan tersebut. 
4.2. Proses Produksi 
 Everfruit bergerak  di  bisnis  
kuliner  sehingga  cara  untuk 
mendiferensiasikan  dan  melayani  
pelanggan bukan  hanya  dari  segi  
produknya  saja melainkan juga 
dari segi jasanya. Oleh sebab itu,  
Everfruit  akan  memperhatikan 
proses  jasanya  yang  akan  
diberikan  kepada pelanggan  
dengan  baik,  sehingga  dengan 
demikian dapat memberikan 
kepuasan kepada pelanggan. 
4.3. Tenaga Produksi 
 Dalam proses produksinya 
Everfruit akan memperkerjakan 
7orang karyawan. Gaji pokok 
karyawan disusun dan 
diperhitungkan dengan berbagai 
macam pertimbangan, seperti 
omzet, tingkat muatan kerja serta 
kondisi keuangan dari usaha ini. 
Sehingga jumlah gaji yang akan 
diberikan kepada karyawan bisa 
saja berubah, sejalan dengan 
perkembangan usaha ini. 
4.4. Mesin dan Peralatannya 
 Perencanaan  mesin  dan  
peralatan yang  akan  digunakan  
untuk  membuka  suatu usaha perlu 
dirinci secara jelas sehingga dapat 
sesuai  dengan  kebutuhan  usaha.  
Evefruit sendiri  juga  
membutuhkan peralatan dapur 
yang dapat menunjang proses 
produksi. Oleh sebab itu,  Everfruit 
akan melakukan perincian 
peralatan yang  dibutuhkan  agar  
sesuai  dengan kebutuhan cafe dan 
proses produksi dapat berjalan 
dengan baik 
4.5. Tanah, Gedung dan 
Perlengkapannya 
 Perencanaan tempat usaha 
akan dilakukan dengan cara sistem 
sewa ruko. Biaya yang di perlukan 
untuk memulai usaha Everfruit ini 
cukup besar, mengingat lokasi 
yang ditentukan memiliki harga 
sewa yang tinggi dan lagi 
memerlukan mesin dan peralatan 
yang cukup banyak juga. Estimasi 
biaya yang akan dikeluarkan untuk 
sewa ruko dan perlengkapan 
lainnya yaitu sebanyak Rp. 
128.157.000,00. 
 
5. ASPEK KEUANGAN 
5.1. Sumber Pendanaan 
 Modal adalah dana yang 
digunakan untuk membiayai 
pengadaan aktiva dan operasi 
sebuah usaha. Sumber permodalan 
Everfruit diperkirakan sebesar Rp. 
260.445.500,00. Sumber 
pendanaan akan berasal dari  
modal pemilik dan modal dari 
keluarga/orang tua. 
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5.2. Kebutuhan Modal Investasi 
 Untuk  membuka  suatu  usaha  
maka diperlukan  modal  investasi  
awal  untuk mendukung  kegiatan  
produksi  ataupun operasional  
suatu  usaha  tersebut. Adapun 
total  biaya  untuk  investasi  awal  
yang diperlukan  oleh  Everfruit 
mencapai Rp.188.626.500,00. 
5.3. Kebutuhan Modal Kerja 
 Selain dibutuhkan modal 
investasi, suatu usaha juga 
memerlukan modal kerja untuk 
mendukung kegiatan usahanya. 
Modal kerja digunakan untuk 
mendukung operasi normal 
perusahaan dalam jangka pendek. 
Modal kerja awal Everfruit bulan 
pertama yaitu sebesar Rp. 
71.519.000,00. 
5.4. Analisis Kelayakan Usaha 
a. Payback Period 
 Berdasarkan rumus dan 
jumlah arus kas bersih 
Everfruit, maka setelah dihitung 
Everfruit akan mendapatkan 
payback period setelah 1 tahun 
3 bulan. 
b. Net Present Value (NPV) 
 Perhitungan NPV 
menggunakan BI rate sebesar 
7,5%  menghasilkan nilai NPV 
Evefruit bernilai positif yaitu 
sebesar Rp. 1.357.645.108 yang 
artinya usaha Everfruit 
dikatakan layak. 
c. Internal Rate of Return (IRR) 
 IRR berguna sebagai 
perhitungan untuk mendapatkan 
imbal hasil saat jatuh tempo 
dari uang yang telah 
diinvestasikan. Dari 
perhitungan interpolasi, didapat 
nilai IRR sebesar 68,73% yang 
ternyata lebih besar nilainya 
dibanding nilai BI rate sebesar 
7,5% sehingga dapat 
disimpulkan usaha Everfruit ini 
layak dan memiliki prospek 
kedepannya. 
5.5. Analisa Keuntungan 
 Analisa  keuntungan  ini  dibuat 
dikarenakan  dapat  digunakan  
untuk  melihat berapa  jumlah  unit  
dan  rupiah  yang  didapat dari 
usaha  Everfruit ini. Oleh sebab 
itu,  untuk  dapat  mengetahuinya  
maka diperlukan perhitungan  
Break even point atau juga disebut 
BEP. 
 Dari  perhitungan  BEP  dalam  
unit untuk  mencapai  titik  impas  
nya  Everfruit harus menjual buah 
sebanyak 7.109 kg pada tahun 
pertama, 7.082 kg pada tahun 
kedua dan 7.062 kg pada tahun 
ketiga. Dari perhitungan BEP 
dalam rupiah, didapatkan bahwa 
untuk mencapai titik impas nya, 
Everfruit harus melakukan 
penjualan sebesar Rp 
277.296.360,00 pada tahun 
pertama, Rp 275.862.069,00 pada 
tahun kedua dan Rp 
275.387.263,00 pada tahun ketiga. 
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